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Abstrak

Penelitian ini menyelidiki pengaruh dari pendekatan saintifik dan STEAM berbasis
kearidan lokal terhadap hasil belajar llmu Pengetahuan Alam dan Sosial siswa. Metode
kuantitatif diterapkan bersama dengan desain penelitian Kkuasi-eksperimental.
Partisipan pada penelitian ini adalah siswa kelas empat di SD Muhammadiyah 16
Karangasem, pada tahun ajaran 2023/2024. Terdapat dua kelas ang dipilih berdasarkan
metode cluster random sampling. Kelas 4.3 adalah kelas eksperimen pertama yang
ditangani dengan pendekatan saintifik berbasis kearifan lokal, diikuti oleh kelas 4.2,
yang diperlakukan dengan pendekatan STEAM berbasis kearifan lokal. Data diambil
dengan teknik tes dan dokumentasi. Data penelitian dievaluasi dengan uji normalitas
dan homogenitas. Dengan taraf signifikansi 5%, uji normalitas kelas kelas eksperimen |
meraih nilai Lhitung= 0.125 < Ltpei= 0.173 yang berarti distribusi data normal dan uji
normalitas pada kelas eksperimen Il meraih nilai Lhitung= 0.148 < Ltanei= 0.173 yang
berarti distribusi data normal. Uji homogenitas dengan taraf signifikansi 5%
mendapatkan nilai X%wps= 0.0232 < X%aer = 0.3841yang berarti persebaran data
homogen. Dikarenakan data normal dan homogen, selanjutnya dilakukan uji-t memakai
indipendent sample t-test. Penelitian ini menghasilkan hasil sebagai berikut: (1)
pembelajaran saintifik berbasis kearifan lokal memiliki pengaruh terhadap hasil belajar
IPAS siswa karena nilai thiung = 0,028 > tuwer = 2,011; (2) pembelajaran STEAM
berbasis kearifan lokal memiliki pengaruh terhadap hasil belajar IPAS siswa karena
thitung = 0,028 > traner = 2,011, (3) pembelajaran saintifik berbasis kearifan lokal memiliki
pengaruh yang lebih signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa daripada
pembelajaran STEAM berbasis kearifan lokal, yang ditinjau dari rata-rata hasil belajar
yakni 80,83 untuk kelas eksperimen I dan 71,15 untuk kelas eksperimen II.

Kata kunci : hasil belajar IPAS, saintifik berbasis kearifan lokal, STEAM berbasis
kearifan lokal
Abstract

This study investigates the impact of incorporating saintific and STEAM based on
social wisdom approaches, on the achievement of students in the fields of natural and
social sciences. The quantitative method is applied for this research and gathering by
quasi-experimental research design. The participants in the study were fourth grade
students at SD Muhammadiyah 16 Karangasem, during the 2023/2024 semester. Two
classes were selected using the cluster random sampling method. Class 4.3 was the
first experimental class to be handled with a scientific method based on local wisdom,
followed by class 4.2, which was treated with a STEAM approach based on local
wisdom. The data was gathered using testing and documenting approaches. The
research data was evaluated by normality and homogeneity tests. Normality test were
conducted at 5% significance level for first experimental class got result Lyaiwe= 0,125
< Lwble= 0,173 that indicating normal data’s distribution. Likewise, for second
experimental class got result Lvawe= 0,148 < Liwne= 0,173 that indicating normal
data’s distribution. The test for homogeneity with 5% significance level got X?vaiue=
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0,0232 < X?wpie= 0,3841 that indicating homogeneous data’s distribution. Because the
data is normal and homogenous, the following t-test is performed using an independent
sample t-test. The study yielded the following result: (1) scientific learning based on
local wisdom influences on student's learning outcomes in the sciences with tvae=
0,028 > twne= 2,011; (2) STEAM learning based on local wisdom influences on
student's learning outcomes in the sciences with tyae= 0,028 > twanie= 2,011; (3)
scientific learning based on local wisdom significantly impacts than STEAM learning
based on local wisdom on student’s sciences learning outcomes, as measured by the
average of learning outcomes have 80,83 for the 1% experiment class compared to
71,15 for the 2"

Keywords: sciences learning outcomes, scientific based on local wisdom, STEAM
based on local wisdom

1. PENDAHULUAN

Siswa mengalami distraksi pengilmuan pada rentang usia sekolah dasar saat pembelajaran jarak jauh.
Distraksi pengilmuan direpresentasikan dengan pembelajaran yang tidak tuntas karena materi tidak
tersampaikan secara maksimal pada pembelajaran jarak jauh. Menurut Prawanti & Sumarni (2020)
pembelajaran jarak jauh tidak efektif karena keterbatasan sarana dalam mengurai materi. Fenomena
tersebut diindikasikan sebagai learning lost. Berdasarkan Kemendikbudristek (2021) learning lost yaitu
ketidakmampuan siswa dalam menguasai materi pada setiap jenjang.

Kurikulum merdeka dilahirkan pasca fenomena learning lost. Kurikulum merdeka mendorong
keterampilan siswa untuk mengaitkan interaksi antara diri dan lingkungannya sehingga kurikulum ini
diniscayai sebagai jembatan agar siswa dapat mengenali konsep secara konkret. Berdasarkan Athifah
Muzharifah et al. (2023) guru berprespektif bahwa kurikulum merdeka dapat mengeratkan keterkaitan
antara pembelajaran di kelas dengan kehidupan sehari-hari untuk meraih pembelajaran yang
berkualitas.

Secara teoritis dijelaskan oleh Wagotsky tentang sosio kultural berperan penting dalam laju kerja
kognitif tingkat tinggi. Oleh karena itu kurikulum merdeka menyajikan mata pelajaran berbasis nature
and socio science. Oleh karena itu, pengilmuan alam dan sosial digabungkan menjadi mata pelajaran
IPAS di sekolah dasar saat ini.

IPAS disajikan untuk menanggulangi bentuk kegagapan subjek pendidikan dalam
mengejawantahkan pembelajaran integratif yang heuristik (sinkron antara alam dan sosial). Mata
pelajaran ini mengkaji tentang biotik dan abiotik beserta interaksinya terutama kehidupan manusia
sebagai struktur organis dan populis serta tanggung jawabnya secara sosial dan lingkungan. Mata
pelajaran ini diharapkan dapat mengembalikan perspektif pembelajaran yang holistik sehingga kedua
pengilmuan tersebut dapat ditelaah dengan maksimal. Menurut Marlina (2022) siswa sekolah dasar
menelisik sesuatu secara terpadu sehingga mata pelajaran IPAS diharapkan dapat berdampak pada

kehidupan siswa dengan lingkungan alam dan sosialnya.
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Namun, pembelajaran memiliki aneka pandangan yang mengakibatkan beberapa perbedaan
dalam proses pembelajaran seiring perubahan zaman. Dengan kata lain, terdapat distorsi paradigma
pembelajaran yang memproyeksikan kenampakan pembelajaran yang berbeda seiring waktu berjalan.
Menurut Junanto & Afriani (2016) rangkuman pergeseran paradigma yang menggubah proses
pembelajaran tersaji dalam Tabel 1.

Tabel 1. Perbedaan Paradigma Lama dan Abad 21

Paradigma Lama Paradigma Baru
Guru yang aktif Siswa yang aktif
Materi Proses
Pengetahuan Keterampilan
Orientasi jenjang sekolah lanjutan | Orientasi bekal kehidupan

Menakar realitas manusia dengan mengenakan indikator paradigma di atas, prosesi pembelajaran
masih terkesan satu sisi, di mana tujuan pendidikan seolah-olah hanya diupayakan oleh guru dan murid
hanya sebagai objeknya. Padahal pembelajaran ditujukan kepada peserta didik agar dapat berkontribusi
bagi diri, agama, dan bangsanya (Habe & Ahiruddin, 2017). Pembelajaran perlu direvitalisasi dan
direformulasi seiring era disrupsi, di mana pembelajaran secara konstekstual perlu dibubuhkan dalam
mengakomodasi capaian dari tujuan pendidikan.

Pembelajaran seyogyanya bukan sekadar ritus transmisi ilmu dan pengetahuan antara pendidik
dan peserta didik. Berdasarkan Indrayani et al. (2022) dinyatakan bahwa UU SISDIKNAS menekankan
peserta didik menjadi aktif menggali potensi dalam setiap suasana belajarnya. Penciptaan suasana
belajar harus didukung oleh guru. Menurut Prayogi & Estetika (2019) guru memiliki 3 peran, yakni:
partner in learning, developer, and activator; di mana jalinan ketiganya adalah untuk menguntai jalinan
pedagogis guru dalam penciptaan pengalaman siswa dalam pembelajaran.

Sejauh ini pembelajaran IPA masih disajikan secara teoritis dan terfragmentasi dengan alam yang
sesungguhnya. Melalui hasil TIMMS dan PISA pada tahun 2015 dan 2016, representasi siswa terhadap
IPA menunjukkan skor rata-rata internasional masih di bawah standar (Noviyanti, 2017). Karena itu,
pembelajaran harus memiliki kekuatan agar berdampak positif sehingga pembelajaran seharusnya
menyeimbangan soft skill dan hard skill (Nur Hakim & Rahayu, 2019). Pembelajaran seharusnya dapat
menstimulasi siswa dalam mengabstraksi ilmu dan pengetahuan melalui keterampilan tertentu.

Penyelenggaraan pembelajaran saintifik diprediksi akan semakin efektif dengan basis kearifan
lokal. Berdasarkan riset sebelumnya, menurut Putra & Rezania (2023) dinyatakan bahwa pembelajaran
saintifik yang menautkan berbagai keterampilan ilmiah dapat membantu penguraian konsep IPAS.
Selanjutnya, pembelajaran berbasis kearifan lokal ialah kolaborasi pembelajaran dengan menampilkan

ciri khas dari lingkungan setempat. Berdasarkan riset sebelumnya, menurut Puspasari et al. (2019)



dinyatakan bahwa basis pembelajaran dengan kearifan lokal menyuguhkan pengalaman belajar secara
nyata. Ini sejalan dengan pendapat Yuliana, Wahyu (2017) dinyatakan bahwa proses ekologi dan
presesual akan terbentuk pada setiap interaksi dari integrasi sains dan budaya. Melalui pembelajaran
saintifik berbasis kearifan lokal, siswa dapat mengaktualisasi hakikat IPA terutama sebagai produk pada
mata pelajaran IPAS secara kontekstual, langsung, dan utuh.

Selain itu, pembelajaran STEAM (science, tecnologhy, energy, art, and mathematics) juga
diniscayai sebagai solusi pembelajaran abad 21. Pembelajaran STEAM menyajikan konstruksi
interdisiplin ilmu, di mana unsur ilmiah (science, tecnologhy, energy, and mathematics) berkolaborasi
dengan seni (art) adalah sabagai unsur esensial dari lingkungan belajar. Pembelajaran STEAM dapat
memproduksi kerangka kognitif melalui pengembangan sekuensial berdasarkan pengalaman. Hal ini
juga diperkuat oleh Zubaidah (2019) dinyatakan bahwa STEAM merupakan pendekekatan
pembelajaran yang memperluas ruang kognitif siswa dalam lingkup sains dan humaniora serta
pengembangan keterampilan abad 21. Hal ini terjadi karena daya kritis siswa tereksplorasi melalui
integrasi keilmuan sehingga siswa memiliki pemahaman yang komprehensif. Ini ditegaskan oleh
Triprani et al. (2023) ditegaskan bahwa pengilmuan dalam pembelajaran STEAM memiliki sifat
kontekstual yang dapat memicu kritis siswa dalam mengidentifikasi dan menganalisis.

Proses kedua pembelajaran tersebut, pemahaman siswa penting sekali untuk diukur tingkat
keberhasilannya. Tasya & Abadi (2019) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa hasil belajar
mencerminkan kapabilitas siswa dalam mengejawantahkan pengalaman pembelajaran menjadi sebuah
perubahan tingkah laku. Sedangkan menurut Yuwanita et al. (2020) dijelaskan bahwa hasil belajar
merupakan pengamalan perilaku peserta didik sebagai manifestasi proses belajar. Maka, hasil belajar
kompetensi yang dikuasai oleh peserta didik, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, ataupun sikap
sebagai wujud dari pengalaman belajar yang telah ditempuh.

Indeks keberhasilan tersebut dapat ditelisik melalui hasil belajar siswa. di mana ketercapaian
pemahaman diperoleh melalui penilaian (assement). Dalam rangka mengetahui hasil belajar atau untuk
mengukur afirmasi pengetahuan, penilaian yang digunakan adalah penilaian kognitif. Ini selaras dengan
Nasution (2021) yang dinyatakan bahwa penilaian kognitif ditujukan untuk mengukur ketercapaian
pembelajaran. Capaian pembelajaran penelitian ini dikerucutkan pada hasil belajar IPAS siswa
didapatkan melalui tes. Berdasarkan Diah & Oktavia (2014) dijelaskan bahwa peningkatan hasil belajar
IPA siswa ditelisik dari kenaikan nilai siswa yang dapat mencapai nilai KKM melalui beberapa siklus
pembelajaran yang tersaji.

Berdasarkan fenomena tersebut, kami berminat untuk meneliti pengaruh pembelajaran saintifik
berbasis kearifan lokal dan STEAM pada muatan pelajaran IPAS terhadap hasil belajar siswa yang

mencakup sisi kognitif. Terdapat beberapa penelitian yang mengkaji tentang model pembelajaran
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saintifik dan STEAM terhadap hasil belajar IPA. Penelitian ini tetap diarahkan pada hasil belajar siswa,
tetapi dengan menghadirkan pembelajaran berbasis kearifan lokal pada model pembelajaran saintifik

dan STEAM serta pembaharuan pada mata pelarajaran IPAS.

2.METODE

Berdasarkan pendekatannya, riset ini diklasifikasikan sebagai tipe penelitian kuantitatif dengan desain
eksperimental semu. Konsep desain eksperimental semu berfokus pada kelompok kontrol, tetapi tidak
mengintervensi variabel eksternal yang berdampak bagi kelangsungan eksperimen Sutama et al. (2022).
Penelitian ini diselenggarakan di SD Muhammadiyah 16 Karangasem pada semester gasal tahun ajaran
2023/2024, dengan fokus pada seluruh siswa kelas 4 yang berjumlah 75 orang. Melalui teknik simple
random sampling, didapatkan kelas eksperimen | yakni kelas 4.3 dan kelas eksperimen Il yakni kelas
4.1. Penjabaran skema penelitian terdapat pada tabel berikut.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Perlakuan Post-test
Eksperimen | X1 01
Eksperimen Il X2 O2

Berdasarkan Tabel 1 terdapat kelas eksperimen | dengan perlakuan pendekatan saintifik berbasis
kearifan lokal (X1) dan kelas eksperimen Il dengan perlakuan pendekatan STEAM berbasis kearifan
lokal (X2). Adapun O: dan Oz merupakan hasil belajar IPAS siswa setelah diberikan perlakuan.

Data riset diambil dari kelas sampel yang kemampuan permulaannya terverifikasi seimbang dirunut
dari uji keseimbangan. Data riset direpresentasikan sebagai hasil belajar IPAS siswa yang dieksplorasi
dari teknik tes. Penyelenggaran tes menggunakan instrumen soal yang teruji kelayakannya melalui uji
validitas dengan rumus person product moment dan uji reliabilitas dengan rumus alpha cronbach.
Selanjutnya, data diselidiki dengan melakukan uji prasyarat normalitas menggunakan metode liliefors
dan homogenitas menggunakan metode bartlett. Selanjutnya, data dianalisis dengan uji-t dua sampel
yang independen.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Sorotan dalam riset ini terletak pada perbedaan pengaruh dari kedua pendekatan pembelajaran yang
disajikan. Kedua kelas sampel diverifikasi keseimbangan kemampuan awal melalui uji keseimbangan
menggunakan uji-t. Data yang diproses dalam uji keseimbangan adalah hasil Penilaian Tengah
Semester gasal tahun ajaran 2023/2024 pada mata pelajaran IPAS. Selanjutnya, hasil PTS diuji
prasyarat dengan uji normalitas dan homogenitas untuk mengidentifikasi kemampuan awal siswa.

Uji normalitas menelisik indikasi sebaran simetris data terhadap nilai tengah pada data sampel.
Informasi tentang hasil uji normalitas dengan metode lilliefors pada tingkat signifikansi 5% dapat

ditemukan dalam Tabel 2.



Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Awal

Sumber Kelas N Lhiung Ltaber Keputusan Kesimpulan

Nilai TS C<SPermen o, 0001 0173 Normal
IPAS | diterima

2023/2024 TXSPEMIMeN o0 5104 0173 O Normal
| diterima

Dalam pengujian normalitas, diketahui bahwa distribusi data memenuhi syarat normal dengan
rentang kondisi Lhitung < Ltaner. INformasi dari Tabel 2 menyimpulkan bahwa data dalam kedua kelas
sampel menunjukkan distribusi yang normal. Selanjutnya data diramu dengan uji homogenitas. Uji
homogenitas adalah uji yang menelisik perbandingan variasi data sampel untuk memastikan sebaran
data relatif sama sehingga layak untuk dibandingkan. Informasi tentang hasil uji homogenitas dengan
metode bartlett pada tingkat signifikansi sebesar 5% dapat ditemukan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Awal

Sumber Xiimg  Xtaver  Keputusan  Kesimpulan
Nilai PTS IPAS 2023/2024 0,0862 0,38410 Hoditerima Homogen

Keabsahan uji homogenitas diindikasi dari nilai Xﬁitung< XZper- Merujuk pada Tabel 3

menyimpulkan bahwa homogenitas data hadir di kedua kelas sampel. Output pengujian tersebut
mengonfirmasi bahwa persebaran data normal dan homogen sehingga pemeriksaan dilanjutkan ke
tahap uji-t dengan taraf signifiansi sebesar 5%. Hasil uji-t tersaji dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji-T Kemampuan Awal Siswa

Kelas N X Sp thing  faper  Keputusan Uji
Eksperimen | 24 56,88
Eksperimen Il 26 76,15

11.15 1.984 2.011  Hoditolak

Berdasarkan Tabel 4 muncul nilai tp;png = 1.984 < tiqpe; = 2,011 yang merepresentasikan Ho
diterima. Oleh karena itu kemampuan permulaan antara kedua kelas sampel terverifikasi setimbang
pada masa pra intervensi.

Perlakuan yang diberikan pada kelas sampel adalah pendekatan saintifik berbasis kearifan lokal
dan pendekatan STEAM berbasis kearifan lokal. Sedangkan, materi pelajaran IPAS yang diangkat
adalah perubahan wujud dengan mengintrepretasi materi melalui kegiatan membatik. Pelaksanaan
pembelajaran pada kelas eksperimen | dimulai dengan pembahasan urgensi pelestarian batik sebagai
salah satu aset kearifan lokal di Indonesia. Lalu, peserta didik mengamati proses pembuatan batik
melalui video proses pembuatan batik yang disajikan oleh guru. Selanjutnya, peserta didik
menginterpretasi kandungan materi perubahan wujud zat melalui video dan LKPD. Sedangkan alur
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pembelajaran pendekatan STEAM berbasis kearifan lokal dimulai dengan pembahasan urgensi
pelestarian batik sebagai salah satu aset kearifan lokal di Indonesia. Lalu, peserta didik mengamati
proses pembuatan batik melalui video proses pembuatan batik yang disajikan oleh guru. Lalu, peserta
didik menginterpretasi kandungan materi perubahan wujud zat melalui video dan LKPD.

Data hasil belajar IPAS siswa kemudian diambil dari instrumen tes yang validitas dan
reliabilitasnya telah teruji. Uji validitas instrumen menitikberatkan penilaian isi dan item instrumen.
Terdapat 3 komponen yang ditelisik dalam uji validitas isi, yakni aspek kandungan materi, kebahasaan,
dan alokasi waktu. Validitas tersebut direalisasikan oleh validator yang mencakup satu dosen
Pendidikan Guru Sekolah Dasar dan dua guru IPAS. Ketiga validator menyimpulkan bahwa instrumen
tes perlu revisi minor.

Validitas dan reliabilitas item diuji pada satu kelas uji coba yang terdiri dari 24 siswa, dengan
tingkat signifikansi sebesar 5% menghasilkan 74,0, = 0,404. Uji validitas item mengaplikasikan
korelasi person product moment dengan syarat rasio 7y, > 1;4pe;. Hasil uji menunjukkan bahwa 7 soal
valid dan 3 item soal tidak valid. Berdasarkan hasil tersebut, hanya 7 item soal yang dirujuk ke tahap
uji reliabilitas dengan rumus alpha cronbrach. Item soal dikatakan reliabel jika 117 > Tigper-
Berdasarkan perhitungan untuk 7 item soal didapatkan nilai ;= 0,439 > 143 = 0,404 yang artinya
instrumen tes reliabel. Dengan demikian instrumen tes tersebut layak diterapkan dalam pengambilan
data. Instrumen tes akan diterapkan pada kedua kelas sampel pasca intervensi. Informasi data hasil

belajar IPAS siswa tersaji dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Distribusi Frekuensi Hasil Belajar IPAS Siswa
Berdasarkan Gambar 1, grafik menunjukkan sebaran frekuensi hasil belajar IPAS pada kelas
sampel. Kedua kelas sampel menunjukkan kesamaan letak nilai tertinggi, yakni pada interval 94-100.
Sedangkan letak interval nilai terendah kelas eksperimen I adalah 49,57 dan kelas eksperimen Il adalah
40-48. Sementara itu, kedua kelas sampel menunjukkan rata-rata hasil belajar IPAS pada kelas
eksperimen | mencapai 80,83 dan kelas eksperimen Il sebesar 71,15. Data hasil belajar IPAS kemudian

melewati uji normalitas dan homogenitas. Informasi hasil uji normalitas menggunakan metode lilliefors
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dengan taraf signifikansi sebesar 5% tersaji pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Sumber Kelas N L hitung L tabel Keputusan  Kesimpulan
Eksperi- 24 0,125 0,173 Ho Normal

Pendekatan men | diterima

pembelajaran Eksperi- 26 0,148 0,173 Ho Normal
men 11 diterima

Berdasarkan Tabel 5 data menunjukkan rasio Lnitung < Ltabel Yang mengindikasikan data kedua
kelas sampel berdistribusi normal. Selanjutnya adalah pengujian homogenitas data. Hasil uji
homogenitas menggunakan uji bartlett dengan tingkat signifikansi 5% tercantum dalam Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas

Sumber Xhiung ~ Xfwver ~ Keputusan  Kesimpulan
Pendekatan Pembelajaran  0,0232  0,38410 Hoditerima  Homogen

Berdasarkan Tabel 6 didapatkan nilai X,Zlitung< XZper sehingga untuk kedua kelas sampel

disimpulkan bahwa data homogen. Setelah uji prasyarat terpenuhi maka uji hipotesis dilakukan dengan
tahapan sebagai berikut: (1) pengaruh pendekatan saintifik berbasis kearifan lokal terhadap hasil belajar
IPAS, (2) pengaruh pendekatan STEAM berbasis kearifan lokal terhadap hasil belajar IPAS, (3)
Perbedaan pengaruh pendekatan saintifik berbasis kearifan lokal dan STEAM berbasis kearifan lokal
terhadap hasil belajar IPAS. Uji hipotesis ini memanfaatkan independent sample t-test pada tingkat
signifikansi 5%. Temuan dari uji tersebut dijabarkan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Sumber N X Sp thitung ttabel Keputusan Uji

Pendekatan  saintifik

berbasis kearifan lokal 24 80,83
(X1)

Pendekatan STEAM

berbasis kearifan lokal 26 71,15

(X2)

16.86 2,028 2,011 Ho ditolak

Hasil uji hipotesis meraih nilai thiung = 2,028 dan twwer = 2,011. Sementara itu, thitung > ttavel
sehingga Ho ditolak. Secara eksplisit, pembelajaran yang mengandung pendekatan saintifik dan
STEAM berbasis kearifan lokal memiliki pengaruh terhadap hasil belajar IPAS. Kemudian jika ditinjau



dari rerata, pendekatan saintifik berbasis kearifan lokal memiliki rata-rata sebesar 80,83 sedangkan
pendekatan STEAM berbasis kearifan lokal memiliki rata-rata 71,15.

Pembelajaran sains disajikan secara teoritis dan terfragmentasi dengan alam yang sesungguhnya,
sehingga pembelajaran seharusnya dapat menstimulasi siswa dalam mengekstraksi ilmu dan
pengetahuan melalui keterampilan tertentu. Ini sejalan dengan teori VWgotsky dalam Agustyaningrum et
al. (2022) yang dijelaskan bahwa sosio kultural berperan penting dalam laju kerja kognitif tingkat
tinggi, di mana terdapat pantikan materi dan non-materi sebagai bantuan sekuensional (Erna Muliastrini
etal., 2019).

Ditinjau dari hasil penelitian, terbukti bahwa terdapat pengaruh pendekatan saintifik berbasis
kearifan lokal terhadap hasil belajar IPAS. Hasil ini berbanding lurus dengan hasil studi oleh Sari et al.
(2022) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh pendekatan saintifik terhadap hasil belajar IPA.
Selain itu, Wijayanti & Suyanto (2023) dalam risetnya menunjukkan peningkatan yang signifikan dari
pendekatan saintifik berbasis kearifan lokal terhadap pemahaman konsep IPAS pada materi perubahan
wujud zat.

Faktor berpengaruhnya pendekatan saintifik berbasis kearifan lokal terhadap hasil belajar IPAS
siswa disinyalir terjadi karena proses pembelajaran tersebut memenuhi indikator standar sajian
pembelajaran. Menurut Permendikbud nomor 65 tahun 2013, standar proses pendidikan dasar dan
menengah mencakup pembelajaran yang inovatif dan aktif dengan menimbang perkembangan fisik dan
psikis peserta didik. Jika ditelaah lebih lanjut, pendekatan saintifik berbasis kearifan lokal memiliki
kemiripan antara proses pembelajaran dengan standarisasi yang telah ditetapkan. Menurut Daryanto
(2017) dijelaskan bahwa karakteristik yang melibatkan keaktifan peserta didik, keterampilan proses,
prosesi kognitif, dan perkembangan karakter.

Jika diproyeksikan dengan proses pembelajaran yang terjadi, pembelajaran saintifik berbasis
kearifan lokal yakni pembelajaran yang membedah materi wujud zat dan perubahannya yang
diinterpretasi melalui proses membatik dan dianalisis melalui prinsip-prinsip ilmiah. Alur pembelajaran
tersebut dimulai dengan pembahasan urgensi pelestarian batik sebagai salah satu aset kearifan lokal di
Indonesia. Lalu, peserta didik mengamati proses pembuatan batik melalui video proses pembuatan
batik yang disajikan oleh guru. Lalu, peserta didik menginterpretasi kandungan materi perubahan
wujud zat melalui video dan LKPD.

Melalui penjabaran kegiatan pembelajaran saintifik berbasis kearifan lokal, pembelajaran tersebut
menunjukkan keterpengaruhan karena proses pembelajaran tersebut menautkan unsur-unsur yang
menjadi standaritas pembelajaran. Menurut Dian et al. (2020) dijabarkan bahwa pendekatan saintifik
dapat mengkonstruksi konsep dengan menautkan keterampilan belajar dan berinovasi 4C berdasarkan
karakteristik kompetensi dan materi pelajaran. Perbandingan sinkronisasi antara proyeksi proses
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pembelajaran dengan standar pembelajaran dalam Permendikbud no. 65 tahun 2013 dapat
disimak melalui Tabel 8.
Tabel 8. Tabel Sinkronisasi antara Standar Pembelajaran dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013

dengan Pembelajaran Saintifik Berbasis Kearifan Lokal

No. | Standar Pembelajaran Proses Pembelajaran

1. Proses pembelajaran inovatif dan | Pembelajaran  saintifik  berbasis
memotivasi keaktifan peserta didik. | kearifan lokal bertujuan untuk
mengurai mata pelajaran  IPAS
dengan menautkan 5 tahapan
saintifik ~ dan menginterpretasi

melalui proses membatik.

2. Interasksi pembelajaran mewadahi | Pembelajaran  saintifik  berbasis
kreativitas dengan mengedepankan | kearifan lokal menampilkan

kondisi fisik dan psikis peserta | pembelajaran melalui interpretasi

didik. proses membatik secara langsung.

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa pembelajaran saintifik berbasis kearifan lokal memiliki
pengaruh karena didukung dengan tahapan saintifik yang kompatibel terhadap aktivitas pembelajaran.
Pengaruh ini didukung oleh konstruksi kegiatan pembelajaran yang diformulasikan untuk membedah
materi ajar lewat tahapan pendekatan saintifik dan unsur kearifan lokal membatik.

Berdasarkan proses pembelajaran di atas, pengaruh pembelajaran saintifik berbasis kearifan lokal
mendukung otonomi siswa secara penuh dalam mengabstraksi konsep materi melalui tahapan saintifik.
Ini sejalan dengan Carin (dalam Azizah & Winarti, 2016) yang dijelaskan bahwa suatu konsep dapat
ditemukan melalui aktivitas mental, seperti: mengamati, mengklasifikasikan, merumuskan, mengukur,
dan menarik simpulan.

Berdasarkan hasil penelitian melalui kelas sampel berbeda, pembelajaran STEAM berbasis
kearifan lokal berpengaruh pada hasil belajar IPAS. Menurut Zubaidah (2019) dijelaskan bahwa
pembelajaran STEAM merupakan pendekatan pembelajaran yang memperluas ruang kognitif siswa
dalam lingkup sains dan humaniora serta pengembangan keterampilan abad 21. Hasil ini seiring dengan
penelitian terdahulu oleh Nasrah et al. (2021) yang diuraikan bahwa pembelajaran STEAM efektif
diterapkan pada muatan pelajaran IPA. Selain itu, penelitian Rahma & Isralidin (2022) juga
menujukkan pencapaian hasil belajar IPA siswa dengan pendekatan STEAM termasuk dalam kategori
tinggi.

Faktor berpengaruhnya pendekatan STEAM berbasis kearifan lokal terhadap hasil belajar IPAS
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siswa disinyalir terjadi karena proses pembelajaran tersebut memenuhi indikator standar sajian
pembelajaran, seperti yang termaktub dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65
tahun 2013. Jika ditelaah lebih lanjut, pendekatan STEAM berbasis kearifan lokal memiliki kemiripan
antara proses pembelajaran dengan standarisasi yang telah ditetapkan. Ini selaras dengan temuan dari
Mu’minah & Suryaningsih (2020) yang dijabarkan bahwa pendekatan STEAM memiliki
keterpengaruhan dalam pembelajaran karena pendekatan ini memperluas ilmu pengetahuan sains dan
humaniora, mendorong inklusivitas siswa dalam balutan kolaborasi, serta mendukung keterampilan
abad 21.

Jika diproyeksikan dengan proses pembelajaran yang terjadi, pembelajaran STEAM berbasis
kearifan lokal mencakup pembelajaran yang mengakomodir keaktifan peserta didik dalam
menginterpretasi materi perubahan wujud zat melalui pengalaman belajar dengan menautkan proses
membatik secara langsung. Alur pembelajaran tersebut dimulai dengan pembahasan urgensi pelestarian
batik sebagai salah satu aset kearifan lokal di Indonesia. Peserta didik bersama guru mengorganisir
pranala tentang pengukuhan proses membatik sebagai media pembelajaran wujud zat dan
perubahannya melalui aktivitas kelompok. Lalu, peserta didik bersama guru akan mengasosiasi
kandungan materi perubahan wujud zat melalui karya batik, video, dan LKPD dengan bimbingan guru.

Jika ditelaah lebih lanjut, keterpengaruhan pendekatan pembelajaran STEAM berbasis kearifan
lokal terhadap hasil belajar IPAS siswa terjadi karena proses pembelajaran tersaji secara kompleks yang
menautkan unsur kolaboratif siswa dengan integrasi multi-disiplin keilmuan dan keterampilan abad 21,
seperti yang dicatut dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013. Uraian tentang keterkaitan proses
pembelajaran STEAM berbasis kearifan lokal terhadap hasil belajar siswa dengan peraturan tersebut
dijabarkan dalam Tabel 9.

Tabel 9. Sinkronisasi antara Standar Pembelajaran dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013 dengan
Pembelajaran STEAM Berbasis Kearifan Lokal

No. | Standar Pembelajaran Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran inovatif dan | Pembelajaran STEAM  berbasis
memotivasi keaktifan peserta didik. kearifan lokal bertujuan  untuk
1. mengurai mata pelajaran  IPAS
dengan  menginterpretasi  proses

membatik.

Interasksi pembelajaran mewadahi | Pembelajaran  saintifik ~STEAM
kreativitas dengan mengedepankan | kearifan lokal menampilkan
kondisi fisik dan psikis peserta didik. pembelajaran konkret dengan

menautkan proses membatik dan

11



diiringi dengan tahapan.

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan gejala pengaruh tahapan STEAM yang kompatibel terhadap
aktivitas pembelajaran. Pengaruh ini didukung oleh konstruksi kegiatan pembelajaran yang
diformulasikan untuk membedah materi ajar lewat tahapan pendekatan STEAM dan unsur kearifan
lokal membatik.

Berdasarkan penelitian Astawan et al. (2023) pembelajaran STEM selaras dengan teori
Wagotysky dan Dewey tentang pentingnya interaksi sosial dan pengalaman praktis dalam
pengembangan kognitif. Berdasarkan proses di atas ditemukan dua fenomena, yaitu adanya keaktifan
siswa dan pembelajaran interdisipliner yang menciptakan perkembangan kognitif dan meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, pembelajaran STEAM berbasis kearifan lokal
berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPAS siswa karena didukung dengan lingkungan belajar yang
kaya dan dinamis, di mana siswa terlibat dalam pengalaman yang bermakna, kolaboratif, dan langsung.

Dengan demikian pembelajaran saintifik dan STEAM berbasis kearifan lokal mempunyai
pengaruh terhadap hasil belajar IPAS. Keterpengaruhan ini didukung dengan proses pembelajaran yang
selaras terhadap indikator standar pembelajaran yang tercantum dalam Permendikbud nomer 65 tahun
2013. Kedua pembelajaran tersebut mengemas proses pembelajaran dengan melibatkan unsur aktivitas
pembelajaran kreatif, inovatif, dan interaktif sesuai dengan kondisi peserta didik, seperti yang
tercantum dalam Tabel 8 dan 9. Berdasarkan teori Piaget tentang tahapan perkembangan kognitif anak
dikemukakan bahwa anak dengan rentang usia 6-11 tahun masuk pada tahapan perkembangan kognitif
konkret operasional, sehingga kapabilitas kognitif anak berhubungan dengan sesuatu yang sifatnya
nyata atau bayangan yang dapat mereka jangkau (Nasution et al. 2019).

Namun, pembelajaran saintifik berbasis kearifan lokal memiliki pengaruh yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pendekatan STEAM berbasis kearifan lokal. Prosesi pembelajaran dalam riset
menunjukkan perbedaan antara pembelajaran saintifik berbasis kearifan lokal berpengaruh lebih
signifikan daripada pembelajaran STEAM berbasis kearifan lokal. Jika ditelaah pada proses
pembelajarannya, saintifik berbasis kearifan lokal —menyuguhkan kaidah-kaidah ilmiah dalam
mengupas materi IPAS yang dikaji. Sedangkan STEAM berbasis kearifan lokal menyuguhkan multi-
disiplin-ilmu (science, technologhy, engineering, art, and mathematics) yang berkolaborasi dengan
tahapan STEAM seperti orientasi, pengorganisasian masalah, asosiasi, dan komunikasi dalam
mengupas materi IPAS yang dikaji. Maka, kedua pembelajaran menampakkan pisau bedah materi ajar
yang berbeda berdasarkan dari sudut kompleksitasnya.

Jika dibenturkan dengan teori Piaget tentang perkembangan kognitif pada anak, proses

pembelajaran dengan tampilan kompleksitas yang berbeda juga turut mempengaruhi hasil belajar. Ini
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didasarkan pada teori Piaget menurut Nasution et al. (2019) dijelaskan bahwa kapabilitas kognitif anak
dipengaruhi oleh cara berpikir yang tidak hanya didorong dengan aset pengetahuan, tetapi juga dengan
kompleksitas pengetahuan itu sendiri. Jika ditelaah, pembelajaran saintifik berbasis kearifan lokal
memiliki sajian kompleksitas pengetahuan yang lebih rendah daripada pembelajaran STEAM berbasis
kearifan lokal. Dengan ini disimpulkan bahwa pembelajaran saintifik berbasis kearifan lokal memiliki
pengaruh yang lebih tinggi daripada pembelajaran STEAM berbasis kearifan lokal terhadap hasil

belajar IPAS siswa.

4. PENUTUP
Berdasarkan penjabaran sebelumnya, data hasil penelitian dengan taraf signifikansi 5% dari kedua

sampel penelitian menunjukkan bahwa tpieyng = 2,028 > tyqpe = 2,011, sehingga Ho ditolak. Ini

berarti bahwa pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan STEAM berbasis kearifan lokal memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar IPAS. Namun, pendekatan saintifik berbasis kearifan lokal
menunjukkan pengaruh yang lebih unggul terhadap hasil belajar IPAS dibandingkan dengan
pendekatan STEAM berbasis kearifan lokal. Hal ini tercermin dari nilai rata-rata hasil belajar IPAS
yang lebih tinggi di kelas eksperimen | dibandingkan dengan kelas eksperimen Il. Rerata hasil belajar
IPAS pada kelas eksperimen | lebih tinggi dari kelas eksperimen Il. Rerata kelas eksperimen | adalah

80,83, sedangkan kelas eksperimen Il adalah 71,15.
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